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ABSTRAK

SONYA YOLANDA. (1505160896) Pengaruh Net Profit Margin, Price Book
Value, dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),
Skripsi. 2019.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh Net Profit
Margin (NPM) terhadap Harga Saham, untuk mengetahui pengaruh Price Book
Vaue (PBV) terhadap Harga Saham, untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity
Ratio (DER) terhadap Harga Saham, dan untuk mengetahui pengaruh Net Profit
Margin (NPM), Price Book Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2014 sampai dengan 2017 berjumlah 18 perusahaan. Dari, daftar
populasi perusahaan sub sector makanan dan minuman di BEI diatas, maka
penulis hanya memutuskan 13 (tiga belas) perusahaan yang menjadi sampel
penelitian. Metode analisis yang digunakan adalah kuantitatif dan statistik yang
menggunakan analisis asums klasik, regresi linear berganda, pengujian hipotess,
koefisien determinasi. Pengelolaan data dalam penelitian ini menggunakan
program Software SPSS (Sgtistics Package for theSocial Sciens) 16.00 for
windows.

Hasl penelitian menunjukkan bahwa secara parsid Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, sedangkan Price to Book Value
dan Debt to Equity Ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara ssimultan
Net Profit Margin, Price to Book Value, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham.

Kata Kunci: Net Profit Margin, Price to Book Value, dan Debt to Equity Ratio,
Harga Saham
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis sekarang ini mengalami perkembangan yang sangat pesat,
dapat dilihat dari banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan
dengan keunggulan kompetitif. Daam mengembangkan usahanya perusahaan
memerlukan tambahan moda yang bisa didapatkan melalui berbagai cara, salah
satunya dengan memutuskan untuk Go Public. Menurut Hutami (2012)
menyatakan bahwa “pasar modal merupakan pertemuan antara pihak yang
memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara
memperjualkan sekuritas’. Pada umumnya perusahaan yang go public
memanfaatkan pasar modal sebagal sarana untuk mendapatkan sumber dana.
Adapun tempat penawaran penjualan efek ini dilaksanakan di satu lembaga resmi
yang disebut bursa efek.

Di Indonesa sendiri perusahaan makanan dan minuman sangat
berkembang dengan pesat. Di bandingkan dengan sektor lain, Saham pada sektor
perusahaan makanan dan minuman merupakan saham-saham yang paling tahan
dengan krisis moneter atau ekonomi, karena dalam kondisi apapun, krisis maupun
tidak krisis sebagian produk makanan dan minuman tetap di butuhkan. Hal ini
disebabkan karena produk ini menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat
Indonesia.

Walaupun demikian para investor tetap harus melakukan pertimbangan-

pertimbangan yang benar dan tepat dalam berinvestas agar terhindar dari



kemungkinan-kemungkinan resiko dan kerugian yang akan terjadi. Harga saham
termasuk salah satu faktor yang dinilai oleh seorang investor dalam mengambil
keputusan berinvestas. Menurut Batubara dan Purnama (2018) Harga saham
merupakan salah satu indikator keberhasilan pengolahan perusahaan, jika
harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka investor atau

calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengolah usahanya.

Berikut ini table harga saham pada beberapa perusahaan Makanan dan

Minuman periode 2014-2017 adalah sebagai berikut :

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017

Tabel 1.1
Data Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor M akanan dan

TAHUN
NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA

1] AISA 2,095 1,210 1,945 476 1,431.50

2| ALTO 352 325 330 388 348.75

3| CEKA 1,500 675 1,350 1,290 1,203.75

4| DLTA 390,000 5,200 5,000 4,590 101,197.50

5 ICBP 13,100 13,475 8,575 8,900 11,012.50

6 INDF 6,750 5,175 7,925 7,625 6,868.75

7| MLBI 424,600 8,200 11,750 13,675 114,556.25

8| MYOR 20,900 30,500 1,645 2,020 13,766.25

9 ROTI 1,385 1,265 1,600 1,275 1,381.25
10| SKBM 970 945 640 715 817.50
11| SKLT 300 370 308 1,100 519.50
12| SITP 2,880 3,015 3,190 4,360 3,361.25
13 ULTJ 3,720 3,945 4,570 1,295 3,382.50
RATA-RATA 66,812 5,715 3,756 3,670 19,988

Dari tabe 1.1 terdapat 13 perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017 dimana datanya
berhubungan dengan harga saham, dari nilai rata-rata harga saham pertahun dapat
dilihat bahwa terjadi penurunan dari tahun ketahun, dimula dari tahun 2014
dengan rata-rata sebesar 66.812 mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar

5.715, diikuti pada tahun 2016 terjadi penurunan sebesar 3.756 dan kembali



menurun menjadi sebesar 3.670 pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan belum efektif dalam mengelola kinerja saham perusahaan sehingga
masih banyak perusahaan yang mengalami penurunan harga saham.

Kinerja perusahaan yang baik menggambarkan keberhasilan yang baik
pula bagi perusahaan, keberhasilan perusahaan pastinya berdampak baik bagi
keuntungan atau laba yang diperoleh suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2012,
hal. 196) menyatakan bahwa “ Tujuan akhir yang ingin dicapal suatu perusahaan
yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal,
disamping hal-hal lainya.” Untuk mengetahui suatu perusahaaan untung atau rugi,
dapat dilihat pada laporan laba bersih keuangan perusahaan. Kemampuan suatu
perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal dapat dilihat dari rasio-rasio
yang meunjukkan kemajuan atau kemunduran perusahaan tersebut. Salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan adalah Net
Profit Margin.

Menurut Kelana (2015, hal. 27) “ Profit margin merupakan ukuran yang
penting, sebagal petunjuk awa yang menggambarkan daya tarik suatu usaha.
Biasanya calon investor akan mencari informas awal perkiraan profit marjin
suatu bisnis’. Net Profit Margin sendiri adalah rasio antara laba bersih setelah
pajak terhadap penjualan bersih. Laba sendiri yaitu laba yang telah dikurangi
dengan semua biaya-biaya operasi. Dan laba bersh setedah pagak vyaitu
penghasilan bersh yang diperoleh perusahaan setelah dikurangi paak
penghasilan. Dengan rasio net profit margin kita dapat melihat seberapa besar

perusahaan tersebut mencapai laba yang akan datang.



Berikut ini table laba bersih setelah pgjak pada beberapa perusahaan

Makanan dan Minuman periode 2014-2017 adalah sebagai berikut:

Data L aba Bersih Setelah Pajak pada perusahaan sub sektor

Tabel 1.2

Makanan dan Minuman yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2014-2017
TAHUN

NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1 AISA 377,911 373,750 719,228 (846,809) 156,020
2 ALTO (10,135,298) (24,345,726) (26,500,565) (62,849,581) (30,957,793)
3 CEKA 41,001,414 106,549 249,697 107,420 10,366,270
4 DLTA 288,073 192,045 254,509 279,772 253,600
5 ICBP 2,531,681 2,923,148 3,631,301 3,543,173 3,157,326
6 INDF 5,229,489 3,709,501 5,226,006 5,145,063 4,827,740
7 MLBI 794,883 496,909 982,129 1,322,067 898,097
8 MYOR 409,824 1,250,233 1,388,676 1,630,953 1,169,922
9 ROTI 188,577 270,538 279,777 186,147 231,260
10 SKBM 89,115,994 40,150,568 22,545,456 25,880,464 44,423 121
11 SKLT 16,480,714 20,066,791 20,646,121 22,970,715 20,041,085
12 STTP 123,465 185,705 174,176 216,024 174,843
13 ULTJ 283,361 523,100 700,826 711,681 556,092

RATA-RATA 11,283,853 3,531,009 2,331,326 (130,993) 4,253,799

Dari tabel 1.2 terdapat 13 perusahaan Makanan

dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2017 dimana datanya

berhubungan dengan laba bersih setelah pajak, dari nilai rata-rata laba bersih

setelah pajak per tahun terlihat bahwa terjadi penurunan dari tahun ke tahun

dimana pada tahun 2014 didapat nilai rata-rata sebesar 11.283.853, pada tahun

2015 menurun sebesar 3.531.009, ditahun 2016 juga terjadi penurunan sebesar

2.331.326 dan pada tahun 2017 kembali terjadi penurunan sebesar -130.993.

Dengan terjadinya penurunan rata-rata laba setiap tahunnya menunjukkan bahwa

sebagian besar kinerja keuangan perusahaan tersebut masih belum baik. Laba

bersih juga dapat dikatakan sebagai kelebihan pendapatan dari beban-beban yang

terjadi. Perhitungan laba bersih dapat dilihat dari selisih antara penjualan bersih




dengan beban-beban yang terjadi pada periode tertentu. Dengan tingginya laba

bersih yang dihasilkan perusahaan diharapkan mampu memberikan dampak yang

positif terhadap harga saham.

Berikut ini table penjualan bersih pada beberapa perusahaan Makanan dan

Minuman periode 2014-2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3

Data Penjualan Bersih pada perusahaan sub sektor Makanan dan

Minuman yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017

TAHUN
NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1| AISA 5,139,974 6,010,895 6,545,680 4,920,632 5,654,295
2| ALTO 332,402 301,781 296,471 262,143 298,199
3| CEKA 3,701,868 3,485,733 4,115,541 4,257,738 3,890,220
4| DLTA 2,001,358 1,573,137 1,658,618 777,308 1,502,605
5| ICBP 30,022,463 31,741,094 34,466,069 35,606,593 32,959,055
6| INDF 63,594,452 64,061,947 66,750,317 70,186,618 66,148,334
7| MLBI 2,988,501 2,696,318 3,263,311 3,389,736 3,084,467
8| MYOR 14,169,088 14,818,730 18,349,959 20,816,673 17,038,613
9| ROTI 1,880,262 2,174,501 2,521,920 2,491,100 2,266,946
10 | SKBM 1,480,764 1,362,245 1,501,115 1,841,487 1,546,403
11| SKLT 681,419 745,107 833,850 914,188 793,641
12| STTP 2,170,464 2,544,277 2,629,107 2,825,409 2,542,314
13| ULTJ 3,916,789 4,393,933 4,685,988 4,879,559 4,469,067
RATA-RATA 10,159,985 10,454,592 11,355,227 11,782,245 10,938,012
Dari tabel 1.3 terdapat 13 perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017 dimana datanya

berhubungan dengan penjualan bersih, dari nila ratarata penjualan bersih

pertahun terlihat bahwa terjadi peningkatan dari tahun ketahun yang tidak diikuti

dengan peningkatan laba, dimula dari tahun 2014 dengan rata-rata sebesar

10.159.985 mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 10.454.592, diikuti

pada tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 11.355.227 dan pada tahun 2017

kembali terjadi peningkatan sebesar 11.782.245.




Suatu perusahaan sedikit banyaknya pasti akan berhubungan dengan
hutang dan biasanya kebanyakan perusahaan berhutang dengan seseorang atau
badan usaha lain guna untuk menambahi atau mencukupi modal dan kebutuhan
perusahaan yang belum terpenuhi. Menurut Rudianto (2012, hal. 27), “Utang
Usaha adalah kewgjiban untuk membayar sejumlah uang atau barang atau jassa
kepada pihak lain yang timbul akibat transaks yang dilakukan perusahaan di
masalau”. Hutang bertumbuh karena adanya aktifitas dalam perusahaan.

Suatu perusahaan dikatakan baik jika perusahaan tersebut dibelanjai oleh
modal sendiri. Dengan menggunakan debt to equity ratio (DER) kita dapat
mengetahui sgjauh mana perusahaan tersebut mampu memenuhi  seluruh
kewajibannya. Menurut Hery (2017, hal. 143) “Debt to equity ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara utang jangka panjang
dengan total ekuitas’. Dengan DER yang semakin tinggi menunjukkan semakin
besar pula total hutang terhadap total ekuitas yang berarti dimana perusahaan
tersebut dibelanjai dengan hutang, begitu juga sebaliknya.

Berikut ini table tota hutang pada beberapa perusahaan Makanan dan

Minuman periode 2014-2017 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.4
Data Total Hutang pada Perusahaan Sub Sektor M akanan dan
Minuman yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017

TAHUN
NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1 AISA 3,787,932 5,094,072 4,990,139 5,319,855 4,798,000
2 ALTO 706,402 673,255 684,252 690,099 688,502
3 CEKA 746,598 845,932 538,044 498,592 657,292
4 DLTA 227,473 188,700 185,422 196,197 199,448
5 ICBP 9,870,264 10,173,713 10,401,125 11,295,184 10,435,072
6 INDF 45,803,053 48,709,933 38,233,092 41,182,764 43,482,211
7 MLBI 1,677,254 1,334,373 1,454,398 1,445,173 1,477,800
8| MYOR 6,190,553 6,148,255 6,657,165 7,561,503 6,639,369
9 ROTI 1,182,771 1,517,788 1,476,889 1,739,467 1,479,229
10 | SKBM 331,624 420,396 633,267 599,790 496,269
11 SKLT 178,206 225,066 272,088 328,714 251,019
12 STTP 882,610 910,758 1,168,695 957,660 979,931
13 ULTJ 651,986 742,490 749,967 978,185 780,657
RATA-RATA 5,556,671 5,921,902 5,188,042 5,599,476 5,566,523

Dari tabel 1.4 terdapat 13 perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017 dimana datanya

berhubungan dengan total hutang, dari nila rata-ratatotal hutang pertahun terlihat

bahwa terjadi penurunan pada tahun 2016, dimana nilai rata-rata pada tahun 2016

mengalami penurunan sebesar 5.188.042. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

perusahaan mash banyak yang menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan

perusahaannya.

Berdirinya suatu perusahaan tentu diawali dengan ketersediaan modal

yang mencukupi. Modal/ekuitas dapat diperoleh dari setoran pemilik perusahaan,

pinjaman dari bank dan investas dari pemegang saham (moda saham) jika

kegiatan bisnis perusahaan telah berjalan. Menurut Rudianto (2012, hal. 28)




“Ekuitas adalah salah satu sumber dana perusahaan yang berasal dari pemegang
saham (pemilik) perusahaan dan laba usaha yang diperoleh perusahaan.”
Berikut ini table total ekuitas pada beberapa perusahaan Makanan dan
Minuman periode 2014-2017 adalah sebagai berikut:
Tabel 1.5

Data Total Ekuitas pada Perusahaan Sub Sektor M akanan dan
Minuman yang ter daftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017

TAHUN

NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1 AISA 3,585,936 3,966,907 4,264,400 3,404,879 3,805,531
2 ALTO 532,650 506,972 480,841 419,284 484,937
3 CEKA 537,551 639,893 887,920 903,044 742,102
4 DLTA 764,473 849,621 1,012,374 1,144,645 942,778
5 ICBP 15,039,947 16,386,911 18,500,823 20,324,330 17,563,003
6 INDF 40,274,198 43,121,593 43,941,423 46,756,724 43,523,485
7 MLBI 553,797 766,480 820,640 1,064,474 801,348
8 MYOR 4,100,554 5,194,459 6,265,255 7,354,346 5,728,654
9 ROTI 960,122 1,188,534 1,442,751 2,820,105 1,602,878
10 SKBM 317,909 344,087 368,389 1,023,237 513,406
11 SKLT 153,368 152,044 296,151 307,569 227,283
12 STTP 817,593 1,008,809 1,168,512 1,384,772 1,094,922
13 ULTJ 2,265,098 3,539,996 3,489,233 4,208,755 3,375,771

RATA-RATA 5,377,169 5,974,331 6,379,901 7,008,936 6,185,084

Dari tabel 1.5 terdapat 13 perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017 dimana datanya
berhubungan dengan total ekuitas, dari nilai rata-rata total ekuitas pertahun dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan dari tahun ketahun, dimulai dari tahun 2014
dengan rata-rata sebesar 5.377.169 mengalami peningkatan pada tahun 2015
sebesar 5.974.331, diikuti pada tahun 2016 terjadi peningkatan sebesar 6.379.901
dan pada tahun 2017 kembali terjadi peningkatan sebesar 7.008.936. Modal pada

umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan perusahaan yang belum



tercukupi atau dapat dikatakan juga sebagai sumber dana untuk pembelanjaan
perusahaan.

Ketika hendak berinvestas seorang investor tentunya akan melakukan
pertimbangan-pertimbangan yang benar dan tepat agar terhindar dari
kemungkinan-kemungkina resiko dan kerugian yang akan terjadi. Debt to equiti
raio (DER) merupakan salah satu informas keuangan yang dapat
menggambarkan kinerja perusahaan. Dengan DER investor dapat melihat sebaik
mana kinerja perusahaan tersebut. Selain nilai DER, harga saham juga termasuk
salah satu faktor seorang investor dalam mengambil keputusan. Semakin baik
kinerja perusashaan maka semakin tinggi pula daya tarik terhadap saham
perusahaan tersebut.

Untuk mengetahui mahal atau tidaknya harga saham dapat diukur dengan
menggunakan rasio nilai pasar yaitu Price to Book Value (PBV). Menurut Hery
(2017, hal. 145) “Price to Book Vaue merupakan rasio yang menunjukkan hasi
perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku perlembar
saham. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat harga saham apakah
overvalued atau undervalued’. Denga melihat Price to Book Value (PBV) atau
yang sering disebut rasio harga terhadap nilai buku, kita dapat membandingkan
harga-harga saham disektor yang sama. PBV sendiri adalah perbandingan antara
harga saham dengan nilai bukunya (Book Value). Book Value juga disebut sebagai
modal bersh perusahaan yang telah dibagi dengan jumlah saham yang
diedarkannya.

Berikut ini table book value pada beberapa perusahaan Makanan dan

Minuman periode 2014-2017 adalah sebagai berikut:



Tabel 1.6
Data Book Value pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017

TAHUN RATA-

NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA
1 AISA 122790 | 1.182,88 | 1.324,92 | 1.057,88 | 1.198,40
2 ALTO 243,61 231,86 2199 | 208,86 226,06
3 CEKA 1.806,89 | 2.150,90 | 1.492,30 | 1.517,72 | 1.741,95
4 DLTA | 47.740,25 | 53.057,63 | 1.264,43 | 1.429,63 | 25.872,99
5 ICBP 2.579,33 | 2.810,33 | 1.586,43 | 1.742,80 | 2.179,72
6 INDF 4.695,49 | 4.911,10 | 5.004,47 | 5.325,11 | 4.984,04
7 MLBI | 26.283,67 363,78 | 389,48 | 50541 | 6.885,59
8 MYOR 458497 | 5.808,10| 280,22 | 328,93 | 2.750,56
9 ROTI 189,68 234,80 | 285,03| 557,13 316,66
10 SKBM 339,45 367,41 | 393,36 | 580,39 420,15
11 SKLT 222,03 220,12 | 428,74 | 445,28 329,04
12 STTP 624,12 770,08 | 891,99 | 1.022,86 827,26
13 ULTJ 784,21 968,54 | 1.208,02 | 364,28 831,26
RATA-RATA | 7.024,74 | 5.621,35| 1.136,10 | 1.160,48 | 3.735,67
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Dari tabel 1.6 terdapat 13 perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017 dimana datanya

berhubungan dengan book value, dari nila rata-rata book value pertahun terlihat

bahwa terjadi penurunan sebesar 5.621,35 pada tahun 2015 dan sebesar 1.136,10

pada tahun 2016.

Dari masalah yang ada pada data-data yang terdapat pada perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), penulis

merasa tertailk untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Net Profit

Margin (NPM), Price to Book Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER)

terhadap Harga Saham pada Perusahaa Makanan dan Minuman yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”
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B. ldentifikas Masalah
Dari latar belakang masadah yang telah diuraikan, maka penulis
mengidentifikas masalah yang ada yaitu :

1. Terjadinya penurunan rata-rata harga saham dari tahun ke tahun pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-
2017 sehingga menyebabkan nilai saham perusahaan menurun.

2. Terjadinya penurunan ratarata laba bersih setelah pajak dari tahun
ketahun pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2014-2017 yang menyebabkan penurunan pada Net Profit Margin
Perusahaan.

3. Terjadinya peningkatan rata-rata penjualan bersih dari tahun ketahun
yang tidak diikuti dengan peningkatan laba bersh setelah pajak pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-
2017

4. Terjadinya penurunan rata-rata total hutang di tahun 2016 pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 yang
menyebabkan penurunan pada Debt to Equity Ratio perusahaan.

5. Terjadinya peningkatan rata-rata total ekuitas dari tahun ke tahun yang
tidak diikuti dengan peningkatan total hutang pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2014-2017 sehingga
menyebabkan penurunan pada nilai Debt to Equity Ratio.

6. Terjadinnya penurunan rata-rata nilai buku (book value) di tahun 2015 dan

tahun 2016 pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
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periode 2014-2017 sehingga Menyebabkan Price to Book Value

perusahaan juga menurun.

C. Batasan dan Rumusan M asalah

1. Batasan Masalah

Didalam penelitian pada perusahaann makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), peneliti membatas pada pembahasan

berfokus pada Net profit margin (NPM), Price to Book Value (PBV), Debt to

Equity Ratio (DER) dan Harga Saham. Data pengamatan pada penelitian ini

tahun 2014-2017.

2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari pendlitian ini adalah :

a)

b)

d)

Apakah ada pengaruh Net profit margin (NPM) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) ?

Apakah ada pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) ?

Apakah ada pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) ?

Apakah ada pengaruh Net profit margin (NPM), Price to Book

Value (PBV), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham
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pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a)

b)

d)

Untuk mengetahui pengaruh Net Profit margin (NPM) terhadap Harga
Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)

Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap
Harga Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BursaEfek Indonesia (BEI)

Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Harga Saham pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BursaEfek Indonesia (BEI)

Untuk mengetahui pengaruh Net Profit margin (NPM), Price to Book
Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI)

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua segi, yakni segi teoritis

dan segi praktis.

a)

Manfaat teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

berupa pengembangan yang berkaitan dengan bidang ilmu ekonomi



b)
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khususnya tentang pengaruh profitabilitas, solvabilitas dan Selain itu,
penulis juga berharap penelitian ini dafat bermanfaat sebagai sumber
referens  untuk penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan
perbandingan bagi peneliti lainnya.

Manfaat praktis,

Penelitian ini juga bermanfaat untuk para pembaca dan investor.
Manfaat bagi para investor ataupun calon investor sebagal bahan
pertimbangan sebelum mengambil keputusan investasi. Manfaat bagi
pembaca dapat memberikan bagaimana gambaran kinerja keuangan
perusahaan dari segi Net Profit margin (NPM), Price to Book Value
(PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

Manfaat untuk penulis

Dengan adanya penelitian ini  penulis diharapkan dapat
mempraktekkan teori yang diperolen dan mengaplikasikannya

dilapangan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Harga Saham
a. Pengertian Harga Saham

Menerbitkan saham adalah salah satu pilihan perusahaan ketika
memutuskan pendanaan perusahaan. Saham merupakan salah satu instrumen
pasar modal yang paling diminati oleh investor karena saham mampu
memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat didefenisikan
sebagai surat tanda bukti kepemilikan modal seseorang atau pihak (badan
usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas.

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012, hal 15) menyatakan :
Saham merupakan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan
seseorang atau badan dalam perusahaan atau perseroan terbatas.
Saham berwujud selembaran kertas yang menerangkan bahwa
pemilik kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang
menerbitkan surat berharga tersebut”.

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan dalam
pengelolaan perusahaan. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami
kenaikan maka calon investor menilai bahwa perusahaan tersebut berhasil
dalam mengelola usaha yang dijalankanya. Bagi calon investor yang ingin
menginvestasikan dananya di pasar modal yang berupa saham harus
mengetahui harga saham dan juga nilai-nilai dari perusahaan tersebut. Jika

perusaghaan tersebut memiliki tingkat prestas yang baik tentu saham

perusahaan tersebut akan diminati oleh investor.

15
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Menurut Eduardus Tandelilin (2010, hal. 133) menyatakan :

Harga saham merupakan cerminan dari ekspektas investor
terhadap faktor-faktor earning, aliran kas dan tingkat return yang
disyaratkan investor, yang mana ketiga faktor tersebut juga sangat
dipengaruhi oleh kinerja ekonomi makro”

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012, hal. 102) menyatakan :
bahwa Harga saham terjadi dibursa pada waktu tertentu. Harga
saham bisa berubah naik atau turun dalam hubungan waktu yang
begitu cepat. Harga saham dapat berubah dalam hitungan menit
bahkan dapat berubah dalam hitungan detik, hal tersebut
dimungkinkan karena tergantung permintaan dan penawaran antara
pembeli ssham dengan penjual saham”.

Dari teori di atas dapat dissmpulkan bahwa harga ssham merupakan
harga yang terbentuk sesuai dengan permintaan dan penawaran yang terjadi
dipasar jua beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan.

b. Tujuan dan Manfaat Saham

Harga saham tentu mempunyai pengaruh yang besar bagi keputusan
investass seseorang. Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, sebaiknya
investor mengetahui apa sgja nilai-nilai yang berkaitan dengan saham guna
untuk mengetahui saham yang mengalami pertumbuhan atau sebaliknya

Menurut Fahmi (2012, hal. 85) menyatakan :

Penggunaan saham sebagal salah satu alat untuk mencari
tambahan dana menyebabkan kajian serta analisis tentang saham
begitu berkembang baik secara fundamental dan teknikal.
Berbagai literatur mencoba memberikan rekomendas yang
berbeda-beda namun tujuannya sama yaitu ingin memberikan
profit yang tinggi bagi pemakainya.

Investor yang melakukan pembelian saham, otomatis akan memiliki
hak kepemilikan dalam perusahaan yang menerbitkannya. Semakin besar
jumlah saham yang dimiliki investor tersebut maka semakin besar pula hak

nya atas perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Menurut Irham
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(2012, hal. 88) pihak yang memiliki saham akan memperoleh beberapa
keuntungan sebagai bentuk kewajiban yang harus diterima.

1) Memperoleh dividen yang akan diberikan pada setiap akhir
tahun.

2) Memperoleh keuntungan moda (capital gain), yaitu
keuntungan pada saat saham yang dimiliki tersebut dijual
kembali pada harga yang lebih mahal.

3) Memiliki hak suara bagi pemegang saham jenis saham biasa
(common stock).

Sedangkan menurut Tandelilin (2010, hal. 133) menyatakan bahwa
Harga saham mempunyai tiga tujuan dan manfaat utama

1) Sebagai penandaarah pasar
Artinya bagaimana harga saham dapat menjadi tolak ukur
tingkat keuntungan dari suatu perusahaan dan menjadi tolak
ukur kinerja perusahaan sehingga para investor tahu kemana
dan bagaiman menginvestas kan dana yang mereka miliki.

2) Pengukur tingkat keuntungan
Keuntungan suatu perusahaan menjadi daya tarik tersendiri
bagi para investor untuk menanamkan modal nya dengan harga
saham yang sesua maka para investor akan mulai
menannamkan saham nya dilihat dari kinerja perusahaan dalam
menggapai keuntungan.

3) Tolak ukur kinerja portofolio.
Portofolio adalah istilah keuangan yang menunjukkan koleksi
investas lembaga keuangan atau individu. Portofolio juga
merupakan sekumpulan aset baik berupa aset riil ataupun
financial yang dimiliki investor. Maka dengan harga saham
parainvestor dapat melihat kombinas saham yang bisa mereka
lakukan agar dapat mencapai laba yang maksimal.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan
dan manfaat saham dapat dilihat dari bebrapanilai yaitu, sebagai penanda arah
pasar dan perolehan dividen, pengukur tingkat keuntunga, tolak ukur bagi

kinerja portofolio.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Saham
Harga saham selau mengalami perubahan setiap harinya, oleh sebab
itu para investor harus mampu mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi harga saham.
Tinggi rendahnya permintan dan penawaran terhadap harga saham
suatu perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Fahmi (2012,
hal. 89) berikut adalah beberapa kondis dan situas yang menentukan suatu
saham itu akan mengalami fluktuasi.
1) Kondisi mikro dan makro ekonomi.
2) Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspans
(perluasan usaha), seperti membuka kantor cabang (brand
office) dan kantor cabang pembantu (sub-brand office), baik
yang dibuka di domestic maupun luar negeri
3) Pergantian direks secaratiba-tiba.
4) Adanyadireks atau pihak komisaris perusahaann yang terlibat
tindak pidana kasusnya sudah masuk ke pengadilan.
5) Kinerja perusahaan yang terus mengalami pennurunan dalam
setiap waktunya.
6) Risko sitematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut
terlibat.

7) Efek dripsikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi
teknikal jual beli saham.

Harga saham dibursa efek ditentukan berdasarkan permintaan dan
penawaran. Jika permintaan harga saham meningkat, maka harga saham juga
akan cenderung meningkat. Sebaliknya, jika banyak yang menjual saham pada
saat itu, maka saham tersebut akan cenderung menurun.

d. Pengukuran Harga Saham

Dalam mengukur tingkat kemahalan harga saham digunakan beberapa

jenis saham yaitu melalui saham biasa (common stock) dan saham preferen

(preferen stock).
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Menurut Sjahrial (2008, hal. 53) menyatakan bahwa, “Saham
terbagi atas dua bagian yaitu saham biasa (commont stock) dan saham
preferen (preferen stock)”. Saham dapat diukur dengan menggunakan
rumus sebagal berikut:

a) Rumus untuk mengukur saham biasa

D1
P=—
(0] Ks_g
Dimana

P, = Harga sham yang diharapkan
Ks = Tingkat keuntungan yang diisyaratkan investor pada saham
D,= Deviden

b) Rumus untuk saham preferen

V = D_pS
Kps
Dimana:

Vp, = Nilai saham preferen
Dys=Deviden saham preferen

Kps = Tingkat return atau biaya modal

2. Net Profit Margin (NPM)
a. Pengertian Net Profit Margin (NPM)
Dalam mengukur tingkat keuntungan sebuah perusahaan digunaka
rasio profitabilitas atau rasio keuntungan, rasio ini juga dikenal dengan nama

rasio rentabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
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mengukur dan menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mencari dan
menghasilkan keuntungan atau laba.
Menurut Kasmir (2012, hal. 196) menyatakan :
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran ringkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjuaan dan

pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukkan efisiensi perusahaan.

Dapat dikatakan bahwa tujuan utama yang ingin dicapai oleh setiap
perusahaan adalah memaksimalkan laba dan mendapatkan keuntungan. Pada
umumunya laba menjadi salah satu pengukur kinerja perusahaan, jika
perusahaan memiliki laba yang tinggi berarti menunjukkan kinerja yang
dihasilkan oleh perusahaan tersebut baik dan sebaliknya apabila laba yang
dihasilkan perusahaan tersebut rendah menunjukkan bahwa kinerja yang
dihasilkan perusahaan tersebut tidak terldu baik. Dengan begitu analisis dari
rasio profitabilitas akan sangan penting bagi para investor jangka panjang
misalnya bagi pemegang saham. Net Profit Margin (NPM) atau margin laba
bersih adalah salah satu dari rasio profitabilitas.

Ratio Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan atau laba yang
maksimal. Selain itu rasio ini juga menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan harta yang
dimilikinya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 200) menyatakan :

Margin laba bersh merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan
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dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih
perusahaan atas penjualan.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 27) menyatakan :

Net Profit Margin (NPM) menunjukkan laba yang didapat setelah
penerimaan (sales) dikurangi seluruh biaya, atau laba akhir.
Dengan demikian ini menunjukkan hasil bersih yang diterima bagi
pemegang saham.

Selanjutnya, menurut Hery (2017, hal. 198) menyatakan :

Margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan laba

bersh. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap
penjualan bersih.

Dari beberapa teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa Net Profit
Margin (NPM) atau yang disebut juga dengan margin laba bersih merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan membandingkan laba bersih setelah bunga
dan pajak terhadap penjualan bersih perusahaan.

Net Profit Margin merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan operasinya untuk
menghasilkan laba. Jika nilai dari net profit margin tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang cukup maksimal dalam
menghasilkan laba, dengan demikian hal ini akan memberikan peluang besar
untuk menarik minat para investor dalam menanamkan dana pada perusahaan
tersebut.

b. Tujuan dan Manfaat Net Profit Margin (NPM)

Setiap rasio keuangan yang dilakukan pastinya memiliki tujuan dan

manfaat, begitu juga dengan Net Profit Margin (profitabilitas). Tujuan dan

manfaat dari Net Profit Margin (profitabilitas) tidak hanya ditujukan kepada
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pihak dalam perusahaan sga, tetapi juga ditujukan untuk pihak luar
perusahaan. Terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau
berhubungan dengan perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2012, hal. 197) adapun tujuan penggunaan Net Profit
Margin (profitabilitas) bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan,
yaitu :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menillai posis laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pgjak dengan
modal sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

Selain itu manfaat dari Net Profit Margin (profitabilitas)
mempengaruhi  keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba dan
mengelola laba dengan penjualan suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2012,
hal. 198) manfaat yang diperoleh dari Net Profit Margin (profitabilitas)
adal ah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode.

2) Mengetahui posis laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pagjak dengan
modal sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
dan manfaat dari Net Profit Margin adalah untuk menilai dan mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba yang dihasilkan
dari penjualan perusahaan.

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin berfungs untuk mengetahui laba yang dihasilkan
perusashaan dari setiap penjualan atau pendapatan  perusahaan. Untuk
meningkatkan nilai dari net profit margin tentunya ada hal-hal yang harus
diperhatikan yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh
keuntungan.

Menurut Jumingan (2014, hal. 161) menyatakan :

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perubahan laba usaha
perusahaan dari tahun ketahun. Faktor tersebut terutama berupa
pengaruh tingkat penjualan, perubahan harga pokok penjualan, dan
perubahan biaya usaha.

Sedangkan menurut Riyanto (2009 hal 39) menyatakan bahwa “Besar
kecilnya Profit Margin pada setiap transaks sales ditentukan oleh 2 (dua)
faktor yaitu net sales dan laba usaha” .

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Net Profit Margin dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, laba yang
dihasilkan perusahaan dan tingkat penjualan perusahaan tersebuit.

d. Pengukuran Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu pengukuran rasio yang

sering digunakan oleh manger keuangan untuk mengukur tingkat efisien

perusahaan tersebut dalam mengoperasikan perusahaannya. Net Profit Margin

(NPM) juga digunakan untuk mengukur keberhasilan bisnis perusahaan.
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Menurut Sartono (2016, hal. 123) rumus untuk mencari Net Profit

Margin (NPM) dapat digunakan sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
penjualan

Net Profit Margin (NPM) =

Net profit margin yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
menetapkan harga jual produknya dengan benar dan berhasil mengendalikan
biaya-biaya operas perusahaan dengan baik.

3. Priceto Book Value (PBV)
a. Pengertian Priceto Book Value (PBV)

Dalam mempermudah pemahaman tentang kondisi keuangan suatu
perusahaan, penganalisa melakukan analisis rasio keuangan. Salah satu alat
analisa keuangan yang paling populer dan banyak digunakan yaitu analisis
rasio keuangan. Analis rasio keuangan biasanya digunakan untuk mengetahui
kelemahan dan kelebihan suatu perusahaan.

Menurut Hery (2017, hal. 140) menyatakan bahwa “Analisis rasio
keuangan pada umumnya digunakan oleh tiga kelompok utama pemakai
laporan keuangan yaitu manajer perusahaan, analis kredit, dan analis saham”.

Pada umumnya ada beberapa kelompok analisis rasio keuangan yang
digunakan dalam menilai kondisi keuangan perusahaan, salah satunya adalah
rasio nilai pasar.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 84) menyatakan :

Rasio ini mengukur bagaimana pasar modal (para pemodal)
menilai  suatu perusahaan. Bisa terjadi dua perusahaan
menghasilkan laba setelah pajak yang sama, tetapi pasar menilai
mereka tidak sama. Demikian juga bisa terjadi dua perusahaan

mempunyai nilai buku ekuitas yang sama, tetapi pasar
memberikan nilai pasar yang berbeda.
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Rasio pasar biasanya digunakan untuk perusahaan-perusahaan terbuka

(go public). Ada beberapa rasio yang sering dihitung dalam rasio nilai pasar
salah satunya adalah Price to Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV)
menjelaskan tentang berapakali seorang investor bersedia untuk membayar
sebuah saham dengan book value per sahamnya. Price to book value dapat
digunakan untuk membandingkan apakah saham suatu perusahaan tersebut
lebih mahal atau bahkan lebih murah dibandingkan dengan saham perusahaan
lainnya.

Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 84) menyatakan :

Market to Book Value Ratio (MBV), di Bursa Efek Indonesia

(BEI) rasio ini disebut sebagai Price to Book Value (PBV). Rasio

membandingkan antara harga saham per lembar dengan nilai buku
ekuitas per lembar”.

Menurut Sihombing (2008, hal 95) menyatakan :

Price to Book Value (PBV) merupakan suatu nilai yang dapat
digunakan untuk membandingkan apakah sebuah saham lebih
mahal atau lebih murah dibandingkan dengan saham lainnya.
Untuk membandingkannya, kedua perusahaan harus dari
kelompok usaha yang memiliki sifat bisnis yang sama.

Selanjutnya menurut Kelana (2015, hal. 32) menyatakan bahwa “Nilai
buku saham adalah nilai yang tertera pada neraca, cara ini dikenal juga
sebagai PBV (Price to Book Value)”.

Dari teori diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Price to Book
Value (PBV) merupakan rasio yang di gunakan untuk mengukur nilai pasar.

b. Tujuan dan Manfaat Price to Book Value (PBV)

Kesgjahteraan pemegang saham adalah tujuan dari keuangan

perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai tinggi dapat menjadi jaminan

kesejahteraan bagi perusahaan maupun investor.
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Menurut Trifano (2009, hal 147) menyatakan bahwa Price To Book
Value digunakan untuk untuk mengetahui langsung sudah berapa kali market
value suatu saham dihargai oleh book valuenya.

Menurut Hery (2017, hal. 145) “Rasio Harga terhadap Nilai Buku
digunakan untuk mengukur tingkat harga saham apakah overvalued atau
underval ued”

Sedangkan menurut Christiana dan Putri (2017) “Rasio price to book
value dapat digunakan untuk memperbandingkan perusahaan-perusahaan yang
memiliki standar akuntans yang sama dalam suatu sektor industri”.

Alasan para investor sering menggunakan rasio PBV dalam
menganalisa investas karena apabila terdapat kesamaan standar akuntans
diantara perusahaan-perusahaan yang akan dianalisa, maka rasio PBV antara
yang satu dapat dibandingkan dengan perusahaan lainnya yang sejenis sebagai
petunjuk adanya undervalue atau overvalue.

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Price to Book Value (PBV)

Price to Book Value merupakan salah satu rasio yang digunakan para
investor untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam meningkatkan nilai
perusahaannya.

Brigham & Houston (2010, hal. 8) menyatakan bahwa jika harga
saham yang dimiliki perusahaan tinggi maka mencerminkan penilaian investor
terhadap perusahaan karena perusahaan dianggap mampu memaksimalkan
kekayaan pemegang saham. Faktor-faktor yang mempengaruhi price to book

value sebagai berikut:
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1) Keputusan pendanaan
Keputusan pendanaan adalah keputusan manaemen
keuangan dalam melakukan pertimbangan dan analisis
perpaduan antara sumber-sumber dana yang paling ekonomis
bagi perusahaan untuk mendanai kebutuhan investasi serta
kegiatan operasional perusahaan.

2) Kebijakan Deviden
Kebijakan deviden adalah keputusan tentang seberapa
banyak laba saat ini yang akan dibayarkan sebagai deviden
daripada ditahan untuk diinvestaskan kembali dalam
perusahaan.

3) Keputusan Investas
Keputusan investass adalah keputusan yang diambil oleh
mangjer keuangan dalam pengal okasian dana kedalam bentuk
investas yang dapat menghasilkan laba di masa yang akan
datang.

4) Struktul Modal
Struktur modal adalah perbandingan antara nilai hutang
dengan nila modal sendiri yang tercermin pada laporan
keuangan akhir tahun.

5) Pertumbuhan Laba
Pertumbuhan laba adalah peningkatan jumlah laba dari satu
periode ke periode tertentu. Pertumbuhan laba dihitung
dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan
laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba
periode sebelumnya.

6) Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu
perusshaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah
penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-rata total aktiva.

Nilai suatu perusahaan bukan hanya bisa ditingkatkan oleh laba sgja,
akan tetapi juga dapat ditingkatkan oleh keputusan pendanaan, kebijakan
dividen, keputusan investasi, pertumbuhan perusahaan, dan ukuran
perusahaan.

d. Pengukuran Priceto Book Value (PBV)

Pengukuran Price to Book Value (PBV) dilakukan untuk mengatahui

gambaran pergerakan saham suatu perusahaan. PBV sering digunakan sebagai

tolak ukur bagi parainvestor untuk melakukan investasi.
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Menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015, hal. 84) rumus untuk mencari

Price to Book Value (PBV) dapat digunakan sebagai berikut :

Harga Saham Per Lembar

Market to Book Value (M BV) = Nilai Buku Ekuitas Per Lembar Saham

Jika nilai PBV perusahaan semakin tinggi tentunya akan memberikan
harapan kepada para investor untuk mendapatkan keuntungan yang lebih
besar.

4. Debt to Equity Ratio (DER)
a. Pengertian Debt to Equity Ratio (DER)

Daam menjalankan sebuah perusahaan tentu sgja memiliki berbagai
kebutuhan, terutama yang berhubungan dengan dana. Dana dibutuhkan untuk
membiayal seluruh atau sebagian kegiatan operasonal maupun aktivitas
investas perusahaan. Menurut Hery (2017, hal. 161) “Secara garis besar,
sumber pembiayaan perusahaan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis,
yaitu pembiayaan utang dan pembiayaan ekuitas’. Dari dua jenis pembiayaan
yang disebutkan masing-masing memiliki kelebihan maupun kekurangan.

Peran mangjer keuangan dalam menyiasati kebutuhan dana perusahaan
sangat penting, dengan cara melakukan kombinas dari masing-masing sumber
dana. Besarnya penggunaa dari setiap sumber dana harus dipertimbangkan
agar tidak membebani perusahaan. Manger keuangan dapat melakukan
kombinas penggunaan dana melalui rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas
digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang.
Daam rasio sovabilitas terdapat beberapa jenis rasio yang dianggap perlu
untuk diketahui, salah satunya dengan menggunakan Debt to Equity Ratio

(DER).
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Menurut Kasmir (2012, hal. 157) menyatakan :

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar
dengan seluruh ekuitas.

Menurut Hery (2017, hal. 168) menyatakan :

Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur beasarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio
ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan total
modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan

antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah
danayang berasal dari pemilik perusahaan.

Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity
Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur apakah perusahaan
tersebut dibelanjai dengan utang atau dengan modal sendiri dan sejauh mana
modal perusahaan dapat menutupi utang-utang pihak luar. Menurut Said
(2015, hal.24) menyatakan bahwa “DER sama dengan satu menunjukkan
besaran utang jangka panjang sama besar dengan modal sendiri”. Semakin
kecil nilai DER berarti menunjukkan bahwa modal yang dimiliki perusahaan
lebih besar dari pada utang dengan pihak luar, sebaliknya semakin besar nilai
DER perusahaan menunjukkan bahwa lebih besar utang dari pada modal
sendiri.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio (DER)

Tujuan dilakukannya analisis Debt to Equity Ratio yaitu untuk
megetahui apakah kekayaan perusahaan mampu untuk mendukung jalannya
kegiatan perusahaan tersebut.

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) berikut adalah beberapa tujuan

perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu :
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1) Untuk mengetahui posis perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menila kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewagjian yang bersifat tetap (seperti angsuran atau
pinjaman termasuk bunga).

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menila seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utanag perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat kesekian kalinya modal sendiri yang
dimiliki.

Menurut Kasmir (2012, hal. 154) manfaat rasio solvabilitas atau

leverage ratio adalah :

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan
terhadap kewajiban kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewgjiban yang bersifat tetap (seperti angsuran
pinjaman termasuk bunga)

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetapdengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa beasr aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengel olaan aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan
utang jangka panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera
akan ditagih adaterdapat sekian kalinya modal sendiri.

Dapat diambil kessmpulan bahwa manfaat dan tujuan Debt to Equity
Ratio (DER) berguna untuk mengetahui bagaimana modal yang tersedia baik

dari pihak investor maupun kreditor dalam menutupi hutang-hutang yang

dimiliki oleh perusahaan.



c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Debt to Equity Ratio (DER)

dana perusshaan. Manger keuangan harus bisa mengambil
mengenai komposis dana dan sumber dari dana itu sendiri yang digunakan
oleh perusahaan, seperti biaya-biaya yang akan ditanggung oleh perusahaan.
Untuk itu perlu bagi para manger keuangan untuk mempertimbangkan

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat debt to equity ratio

Salah satu tugas mangjemen keuangan adalah memenuhi kebutuhan

perusahaan.

Menurut Sartono (2016. hal. 248) faktor yang mempengaruhi Debt to

Equity Ratio adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Tingkat Penjualan

Perusahaan dengan penjuaan yang relatif stabil berarti
memiliki diran kas relatif sabil pulamaka daapat
menggunakan hutang lebih besar dari pada perushaan dengan
penjualan yang tidak stabil.

Struktur Asset

Perusahaan yang memiliki asset tetap dalam jumlah besar dapat
menggunakan hutang dalam jumlah besar hal ini disebabkan
karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih mudah
mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Kemudian besarnya aset tetap dapat
digunakan sebagai jaminan atau koleras hutang perusahaan.
Memang penggunaan hutang dalam jumlah besar akan
meningkatkan finansia risk meningkat. sementara asset tetap
dalam jumlah besar tentu akan memperbesar business risk dan
pada akhirnya berarti total risk juga meningkat.

Tingkat Pertumbuhan Perusahaan

Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar
kebutuhan dana untuk pembiayaan ekspansi. semakin besar
kebutuhan untuk pembiayaan mendatang maka semakin besar
keinginan perusahaan untuk menahan laba. Jadi perusahaan
yang sedang tumbuh sebaiknya tidak membagikan |aba sebagai
deviden tetapi lebih baik digunakan untuk pembiayaan
investasi.

Profitabilitas

Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor penting
dalam menentukan Kinerja Keuangan. Dengan laba ditahan
yang besar. Perusahaan akan lebih senang menggunakan laba

keputusan
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ditahan sebelum menggunakan hutang. Meskipun secara
teoritis sumber modal yang biayanya rendah adalah hutang
kemudian saham preferen dan yang paling mahal adalah saham
biasa serta |aba ditahan. Pertimbangan lain adalah bahwa direct
cost untuk pembiayaan eksternal lebih tinggi dibandingkan
dengan pembiayaan internal.

5) Variabel Laba dan Perlindungan Pajak
Variabel ini sangat erat kaitannya dengan stabilitas penjuaan.
Jika variabilitas atau volatilitas laba perusahaan kecil maka
perusahaan mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk
menanggung beban tetap dari hutang. Ada kecendrungan
bahwa penggunaan hutangakan memberikan manfaat berupa
perlindungan pajak.

6) SkalaPerusahaan
Perusahaan besar yang sudah well-established akan lebih
mudah memperoleh modal dipasar modal dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti
perusahaan besar memiliki fleksibilitas yang lebih
besarpula.Bukti empiris menyatakan bahwa skala perusahaan
berhubungan positif dengan rasio antara hutang dengan nilai
buku ekuitas atau debt to book value of equity ratio.

7) Kondis Intern Perusahaan dan Ekonomi Makro
Perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk menjual saham
dan obligasi.Secara umum kondis yang paling tepat untuk
menjua obligas atau saham adalah pada saat tingkat bunga
pasar sedang rendah dan pasar sedang bullish.Tidak jarang
perusahaan harus memberikan signal-signal dalam rangka
memperkecil informas yang tidak simetris agar pasar dapat
menghargai perusahaan secarawajar.

Penggunaan hutang tidak selalu berdampak negative terhadap
perusahaan karena pada kondis tertentu perusahaan yang memiliki hutang
yang kecil sekilas memang terlihat menguntungkan namun tiaklah benar. Kita
juga perlu mempertimbangkan jumlah uang yang telah diinvestasikan oleh
para pemegang saham.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio dalam setiap perusahaan tentu berbeda-beda,

tergantung dari karakter bisnis dan keragaman arus kas nya.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 158) rumus untuk mencari Debt to Equity

Ratio dapat digunakan sebagai berikut :

Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)

Debt to Equity Ratio (DER) =
Menurut Hery (2017, hal. 169) “Semakin tinggi debt to equity ratio
maka berarti semakin kecil jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan
sebagal jaminan utang. Ketentuan umumnya adalah bahwa debitor seharusnya
memiliki debt to equity ratio kurang dari 0,5 namun perlu diingat juga bahwa

ketentuan ini tentu saja dapat bervariasi tergantung pada masing-masing jenis

industri”.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentang bagaimana teori
yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikas
sebagal masalah yang dianggap penting, dan juga membantu menjelaskan
hubungann antara variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun
variabel independen dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin (NPM),
Price to Book Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER). Sedangkan
variabel dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham
1. Pengaruh Variabel Net Profit Margin (NPM) terhadap Har ga Saham
Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa baik kinerja perusahaan dalam memperoleh laba bersih yang
dihasilkan dari aktivitas penjualan perusahaan. Semakin besar net profit

margin maka semakin baik kinerja yang ditunjukkan perusahaan, hal ini akan
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meningkatkan kepercayaan calon investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut.

Semakin tinggi tingkat penjualan perusahaan, semakin besar pula laba
yang diperoleh perusahaan, dengan laba bersh yang semakin besar maka
semakin tinggi pula net profit margin perusahaan tersebut. Nilai net profit
margin yang tinggi akan menarik para investor untuk menanamkan modalnya
pada perusahaan tersebut dan akan menyebabkan harga saham perusahaan
meningkat.

Hasll penelitian Dewi dan Hidayat (2014) menunjukkan bahwa Net
Profit Margin (NPM) berpengaruh terhadap Harga Saham. Hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Hutami (2012) menyatakan bahwa Net Profit
Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
Hasl penelitian terdahulu yang dilakukan Muhammad (2017) menyatakan
bahwa Net Profit Margin (NPM) mempunya pengaruh signifikan terhadap
harga saham

Dari hasil penelitian dapat dismpulkan Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.

2. Pengaruh Variabel Priceto Book Value (PBV) terhadap Harga Saham

Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur harga pasar terhadap nilai buku.

Menurut Hery (2017, hal. 145) menyatakan :

Semakin rendah nila PBV suatu saham maka saham tersebut
dikategorikan undervalued, dimana sangat baik untuk investas
jangka panjang. Namun rendahnya nila PBV juga dapat

mengindikasikan menurunnya kualitas dan kinerja fundamental
emiten. Oleh sebab itu, nilai PBV juga harus dibandingkan dengan



35

PBV saham emiten lain dalam industri yang sama. Apabila terlalu
jauh perbedaannya maka sebaiknya perlu dianalisis lebih lanjut.

Hasil penelitian Ftriani (2016) menunjukkan bahwa Price to Book
Value (PBV) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dan Suaryana (2013) menyatakan bahwa Price to
Book Value (PBV) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan
hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siahaan (2017) menyatakan
bahwa Price to Book Value (PBV) berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Dengan rasio ini investor dapat melihat gambaran potens pergerakan
harga suatu saham, sehingga dari gambaran tersebut secara tidak langsung
rasio PBV ini juga memberikan pengaruh terhadap harga saham
3. Pengaruh Variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga

Saham

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana perusashaan mampu memenunhi
kewajibannya melalui modal sendiri.

Menurut Sartono (2016, hal. 121) menyatakan :

Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar risiko yang dihadapi,
dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin
tinggi. Rasio yang tinggi juga menunjukkan proporsi modal sendiri
yang untuk membiayai aktiva.

Semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka semakin tinggi pula
kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewagjibannya, sehingga

minat investor untuk berinvestas pada perusahaan tersebut akan menurun.

Dengan demikian harga saham akan mengalami penurunan.
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Hasll penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siahaan (2017)
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Fitriani
(2016) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Erawati
(2014) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) ternyata ada pengaruh
signifikan terhadap harga saham.

Dari hasil pendlitian terdahulu dapat dissmpulkan Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
4. Pengaruh Variabel Net Profit Margin (NPM), Price to Book Value
(PBV), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham

Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan
perusahaan. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami peningkatan
maka para investo atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhassil
mengelola usahanya dan memiliki kinerja yang baik. Peningkatan harga
saham juga menunjukkan citra perusahaan tersebut balk sehingga
memudahkan perusahaan untuk mendapatkan dana dari luar.

Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Net
profit margin menunjukkan seberapa besar perusahaan memperoleh
keuntungan dari penjualan yang dilakukan. Menurut Kasmir (2012, hal. 200)
“rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan”.

Menurut Jogiyanto (2014, hal. 160) menyatakan :

Nila pasar adalah harga dari saham di pasar bursa pada saat
tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Price to Book Value
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(PBV) merupakan salah satu rasio nila pasar yang digunakan
untuk mengukur apakah harga saham di pasar diatas atau dibawah
nilai bukunya.

Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan
dalam memenuhi kewagjibannya. Penggunaan rasio solvabilitas biasanya
disesuaikan dengan tujuan masing-masing perusahaan. Debt to Equity Ratio
(DER) salah satu rasio solvabilitas yang digunakan untuk mengukur apakah
perusahaan tersebut lebih dominan didanai oleh kreditor atau modal milik
sendiri.

Hasll dari penelitian Ftriani (2016) menyatakan bahwa variabel Net
Profit Margin (NPM), Price to Book Value (PBV), Debt to Equity Ratio

(DER) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kerangka berfikir penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Net Profit Margin (NPM)

Price to Book Value (PBV) Harga Saham

Debt to Equity Ratio (DER)




38

C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat diambil hipotesis sebagai

berikut :

1.

4.

Ada pengaruh positif dan signifikan Net Profit Margin (NPM) terhadap
Harga Saham pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ada pengaruh positif dan signifikan Price to Book Value (PBV) terhadap
Harga Saham pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Ada pengaruh positif dan signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Harga Saham pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Ada pengaruh positif dan signifikan Net Profit Margin (NPM), Price to
Book Value (PBV), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga
Saham pada perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar

di BursaEfek Indonesia.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian digunakan agar mempermudah dalam melakukan
penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2018, hal.11) “Pendekatan asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih guna mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel yang
satu dengan yang lainnya.

Dalam penelitian ini penulisingin mengetahui pengaruh Net Profit Margin
(NPM), Price to Book Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Harga Saham pada Perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis data
kuantitatif, yaitu pengukuran yang melibatkan angka-angka dan dianalisa dengan

menggunakan prosedur statistik

B. Defenisi Operasional Variabel
Definis operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
a. Harga Saham
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel

39
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terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Harga
saham merupakan harga dari suatu surat berharga yang dikeluarkan oleh
perusahaan.

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012, hal.102), “Harga saham
terjadi dibursa pada waktu tertentu. Harga saham bisa berubah naik atau turun
dalam hubungan waktu yang begitu cepat”

2. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variable bebas yaitu variable yang mempengaruhi atau menyebabkan
terjadinya perubahan. Menurut Sugiyono (2016, hal.39) variable bebas adalah
variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variable-variabel terikat. Variable independent yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin, Price to Book Value, dan Debt
to Equity Ratio.

a. Net Profit Margin (NPM)

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Net
Profit Margin (NPM). Net Profit Margin (NPM) merupakan perbandingan
antaralaba bersih setelah pajak dengan penjualan perusahaan.

Rumus untuk mencari Net Profit Margin adalah sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
penjualan

Net Profit Margin (NPM) =

b. Priceto Book Value (PBV)
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price
to Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang

digunakan untuk mengukur harga pasar terhadap nilai buku.



41

Rumus untuk mencari Price to Book Value adalah sebagai berikut:

Harga Saham Per Lembar

Price to Book Value (PBV) = Nilai Buku Ekuitas Per Lembar Saham

c. Debt to Equity Ratio (DER)

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt
to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang
mengukur sejauh mana perusahaan dapat menutupi hutang dengan modalnya
sendiri.

Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio adalah sebagai berikuit:

Total Utang (Debt)

Debt to Equity Ratio (DER) = Eites (E9U)

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara empiris dimana data yang diperoleh

dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), yang berfokus pada perusahaan

sub sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Adapun data yang diambil yaitu dari tahun 2014 sampai tahun 2017.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini direncanakan mulai bulan
Desember 2018 sampai dengan Januari 2019 dengan perincian waktu sebagal

berikut :


http://www.idx.co.id
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Tabel 111-1
Rincian Waktu Penelitian
Bulan/Minggu
No Proses Penelitian Deﬁ'irgber Januari '19 | Februari '19 | Maret '19
314111234123 |4|1|2|3|4
1 | Pengumpulan data awal
2 | Pengajuan judul penelitian
3 | Pengumpulan teori penelitian
4 | Penyusunan proposal
5 | Bimbingan dan prosesrevisi
6 | Seminar proposal manajemen
v Mengol ah dan menganalisis
data
8 | Penyusunan skrips
9 | Sidang mejahijau

Populasi dan Sampel

1. Populas

Sugiyono (2012, hal. 90) menyatakan bahwa populas adalah wilayah

generalisas yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini

adaah populas

perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia yang

menerbitkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit dimulai dari tahun

2014-2017 yang berjumlah 18 perusahaan.
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Tabel 111.2
Populas Perusahaan Subsektor M akanan dan Minuman yang Ter daftar
di BEI
No | Kode Emiten Nama Perusahaan
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk
2 ALTO Tri Banyan Tirta Thk
3 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
4 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk
5 CLEO Sariguna Primatirta Thk
6 DLTA Delta Djakarta Tbhk
7 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbhk
8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
9 INDF Indofood Sukses Makmur Thbk
10 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
11 MY OR Mayora Indah Tbk
12 PCAR Prima Cakrawala Pribadi Tbk
13 PSDN Prashida Aneka Niaga Thk
14 ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk
15 SKBM Sekar Bumi Tbk
16 SKLT Sekar Laut Thk
17 STTP Siantar Top Tbhk
18 ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk

Sumber: www.sahamok.com

2. Sampel

Sugiyono (2012, hal. 91) menyatakan bahwa sample adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Metode
sampling yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode purposive
sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
tertentu.

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2014-207.


http://www.sahamok.com

b. Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah mempublikasikan laporan
keuangan yang dibutuhkan dan harga saham pada penutupan tiap akhir
tahun, mulai dari awal periode 2014-2017.

c. Perusahaan yang memiliki data lengkap.

Berdasarkan karakter sampel diatas, jumlah perusahaan yang
memenuhi kriteria untuk digunakan sebagal sampel penelitian ini berjumlah

13 perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan Makanan dan Minuman yang

ada di Bursa Efek Indonesia yang menjadi sampel:

Tabel 111.3
Sampel Penelitian
No | Kode Emiten Nama Perusahaan
1 AISA Tiga Pilar 332" Food Thk
2 ALTO Tri Banyan Tirta Thk
3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk
4 DLTA Delta Djakarta Thk
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
6 INDF Indofood Sukses Makmur Thk
7 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
8 MY OR Mayora Indah Thk
9 ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk
10 SKBM Sekar Bumi Tbk
11 SKLT Sekar Laut Thk
12 STTP Siantar Top Thk
13 ULTJ Ultrgiaya Milk Industry and Trading Company Thbk

Sumber: www.sahamok.com

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik dokumentas, dimana pengumpulan data diperoleh
dari laporan keuangan pada Perusahaan Subsektor Makanan dan Minuman di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016, yang diambil langsung dari situs

resmi Bursa Efek Indonesia. Sumber data yang digunakan adalah sumber data


http://www.sahamok.com
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sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang dipublikasikan oleh
Bursa Efek Indonesia.
F. Teknik AnalisisData
Teknik analiss data yang digunakan dalam penditian ini adalah
kuantitatif, yakni menguji dan menganaliss data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. Adapun alat analisis
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Analis Regres Berganda
Analisis Regresi bertujuan untuk memberikan prediksi pertumbuhan
nilai variabel terikat akibat pengaruh dari nilai variabel bebas. Analisis regres
berganda dalam pendlitian ini digunakan untuk mengetahui Net Profit Margin
(NPM), Price to Book Value (PBV) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Harga Saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Menurut Sugiyono (2018, hal. 192) menyatakan bahwa

“Perhitungan analisisregres berganda adalah sebagai berikut”

Y=a+ B X; +[,X; +B3X5+e

Keterangan :

Y = Harga Saham

a= Konstanta

B = Koefisien Regresi
X1 = Net Profit Margin
X,= Priceto Book Value

X3= Debt to Equity Ratio
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e = Standard error

metode ini dapat dijadikan sebagai alat rekomendas untuk
pengetahuan atau tujuan pemecahan masalah praktis. Oleh karena itu uji
asums klask diperlukan terhadap model yang telah diformulasikan yang
mencakup pengujian sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel dependen (terikat) dan variabel independent (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regres memenunhi
asums normalitas.
b. Uji Multikolienaritas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada modal regres
ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel independen. Beberapa
ketentuan yang terdapat dalam uji multikolienaritas yaitu :
1) JikaVIF> 10, makaterdapat multikolinieritas
2) JikaVIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas
3) JikaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas
4) JkaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini digunakan untuk mengetahui adanya
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan lain dalam sebuah model
regresi. Jika varian residual dari satu pengamatan yang lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Adapun
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model regres yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi

heterokedastisitas.

Dasar analisis:

1) Jikaada polatertentu, seperti titik-titik yang ada memebentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka akan
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jikatidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan bawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regres terjadi
koleras antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada kesalahan
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.

Salah satu cara mengidentifikasinya yaitu dengan melihat nilai Durbin Watson

(D-W) :

a) Jikanilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealas positif

b) Jkanila D-W diantara-2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c) Jikanilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative

2. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Uji ini berguna untuk mengetahui apakah secara persia

atau ssmultan memiliki hubungan antara X1, X2, X3 berpengaruh terhadap Y.

Adaduajeniskoefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t dan uji F.
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Uji t (t-Test)

Uji t dignakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara

variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Menurut Sugiyono (2018, hal.

184) Adapun rumus yang digunakan untuk menguji signifikans hubungan

antara variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut:

1)

2)

Keterangan :
t = Nila t Hitung
r = Koefisien Korelas
n = Jumlah sampel
Adapun langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut :
Menentukan hipotesis secara parsial antara variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) . Hipotesis Statistik dalam penelitian ini adalah:
a) Hp :rs= 0 Pengaruh variable bebas (X) terhadap variable terikat (Y)
ada pengaruh tetapi tidak signifikan.
b) H,: B; #0: 1 # 0 Pengaruh variable bebas (X) terhadap variable
terikat (YY) ada pengaruh dan signifikan
Menentukan kriteria penarikan kesimpulan berdasarkan t hitung dan t
tabel, dengan ketentuan:
a) Tolak Hy jikanilai t hitung lebih besar dari t tabel (thiwng > Nilal tiape)

b) TerimaHy jikanilai t hitung lebih kecil dari t tabel (trigng < Nilai tpa)
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Gambar 111-1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t

b. Uji F (F-Test)

Uji F digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh secara ssmultan
antara variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Menurut Sugiyono
(2018, hal. 192) “Untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel bebas

terhadap variabel terikat dapat digunakan rumus berikut”

_ FRUK
" (1-RY) / (nk-1)

Keterangan :
Fh = F Hitung
R = koefisien korelsi ganda
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujiannya adalah:
1) Hy : rg = 0 artinya variable bebas secara simultan tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.
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2) Hp :rs # Oartinya variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap

variabel terikat bebas dengan variabel terikat

Kriteria pengambiln keputusan :
1) HO diterimajika Fhitung < Ftabel untuk o = 5%

2) HOditolak jika Fhitung > Ftabel untuk a = 5%

Ho ditolak

Gambar |11-2

Kriteria Pengujian Hipotesis (Uji F)

Ho diterima

c. Koefisen Determinas (R-Square)

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
sebesar mana varias nilal variabel terikat dipengaruhi oleh varias nilai
variabel bebas. Nilai dari koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1
(satu). Jika koefisien determinan (R?) semakin besar atau mendekat satu,
maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas (X ) adalah besar

terhadap variabel terikat (Y ), begitu juga sebaliknya.

D = R?x100%

Keterangan :

D = Determinasi



R = Nilal Korelas

100% = Persentase Kontribus
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A.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penélitian
1. Deskrips Data

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2017. Pemilihan sample ini ditentukan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Teknik ini merupakan pemilihan sample yang
disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu. Adapun jumlah perusahaan
yang dapat dijadikan sample dalam penelitian ini adalah sebanyak 13
perusahaan sub sektor Makanan dan Minuman. Berikut nama-nama
perusahaan yang menjadi objek dalam penelitianini :

Tabel V.1

Sample Perusahaan Sub Sektor M akanan dan Minuman yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

NO NAMA PERUSAHAAN KODE EMITEN
1 | TigaPilar Sejahtera Food Thbk. AISA
2 | Tri Banyan Tirta Thk. ALTO
3 | Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk. CEKA
4 | Delta Djakarta Thk. DLTA
5 | Indofood CBP Sukses Makmur Thk. ICBP
6 | ldofood Sukses Makmur Thk. INDF
7 | Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI
8 | MayoraIndah Tbk. MY OR
9 | Nippon Indosari Corpindo Thk. ROTI
10 | Sekar Bumi Tbk. SKBM
11 | Sekar Laut Thk. SKLT
12 | Siantar Top Tbk. STTP
13 | UltraJaya Milk Industry & Trading Company, Tbk. ULTJ
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a. Harga Saham
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Variable terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Harga saham. Harga saham yang tinggi dapat memberikan citra yang baik

bagi perusahaan sehingga memudahkan perusahaan dalam mendapatkan

dana dari pihak luar perusahaan. Adapun harga saham yang diambil adalah

harga saham penutupan (clossing price) setiap akhir tahun.

Berikut ini adalah hasil perhitungan harga saham pada masing-

masing Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016.

Tabel 1V.2
Har ga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2014-2016

TAHUN RATA-

NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA
1 AlISA 2,095 1,210 1,945 476 1,432
2 ALTO 352 325 330 388 349
3 CEKA 1,500 675 1,350 1,290 1,204
4 DLTA 390,000 5,200 5,000 4,590 101,198
5 ICBP 13,100 13,475 8,575 8,900 11,013
6 INDF 6,750 5,175 7,925 7,625 6,869
7 MLBI 424,600 8,200 11,750 13,675 114,556
8 MYOR 20,900 30,500 1,645 2,020 13,766
9 ROTI 1,385 1,265 1,600 1,275 1,381
10 SKBM 970 945 640 715 818
11 SKLT 300 370 308 1,100 520
12 STTP 2,880 3,015 3,190 4,360 3,361
13 ULTJ 3,720 3,945 4,570 1,295 3,383
RATA-RATA 66,812 5,715 3,756 3,670 19,988

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat harga saham perusahaan

mengalami penurunan setigp tahunnya. Dilihat dari ratarata secara




perusahaan setiap tahunnya ada 9 perusahaan yang dibawah rata-rata dan
ada 4 perusahaan diatas ratarata. Perusahaan yang harga sahamnya
dibawah rata-rata yaitu PT. AISA sebesar Rp. 1,432. PT. ALTO sebesar
Rp. 3489. PT. CEKA sebesar Rp. 1,204. PT. INDF sebesar Rp. 6,869. PT.
ROTI sebesar Rp. 1,381. PT. SKBM sebesar Rp. 818. PT. SKLT sebesar
Rp. 520. PT. STTP sebesar Rp. 3,361. PT. ULTJ sebesar Rp. 3,383 dan 4
perusahaan diatas rata-rata yaitu PT. DLTA sebesar Rp. 101,198 PT. ICBP
sebesar Rp. 11,013 PT. MLBI sebesar Rp. 114,556 dan PT. MYOR
sebesar Rp. 13,766.

Jika dilihat dari ratarata pertahun harga saham mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Tahun 2014-2015 rata-rata harga saham
mengalami penurunan dari Rp. 66,812 menjadi Rp. 5,715. Tahun 2015-
2016 harga saham mengalami penurunan dari Rp. 5,715 menjadi Rp. 3,756
dan tahun 2016-2017 harga saham kembali menurun dari Rp. 3,756
menjadi Rp. 3,670. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih belum
efektif dalam mengelola kinerja saham perusahaannya, sehingga
perusahaan masih mengalami penurunan rata-rata harga saham disetiap
tahunnya.

b. Net Profit Margin
Variabel Bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Net Profit Margin (NPM). Net Profit Margin (NPM) merupakan
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan penjuaan bersih
yang merupakan rasio untuk menunjukkan berapa besar perssentase laba

bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini maka
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dianggap semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam mendapatkan

laba yang tinggi

Berikut ini adalah hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) pada
masing-masing Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016.

Tabel V.3
Net Profit Margin (NPM) pada Perusahaan Sub Sektor M akanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2014-2016

TAHUN
NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1 AISA 7.36 6.22 10.99 4.30 7.22
2 ALTO (3.05) (8.07) (8.94) (12.32) (8.09)
3 CEKA 1.11 3.06 6.07 2.40 3.16
4 DLTA 32.76 27.45 32.84 34.81 3197
5 ICBP 8.43 9.21 10.54 11.16 9.83
6 INDF 8.09 5.79 7.89 8.12 7.47
7 MLBI 26.60 18.43 30.10 39.44 28.64
8 MYOR 2.89 84.37 757 6.65 25.37
9 ROTI 10.03 12.44 11.09 5.01 9.64
10 SKBM 6.02 2.95 1.50 0.28 2.69
11 SKLT 2.42 2.69 2.48 2.40 250
12 STTP 5.69 7.30 6.62 7.94 6.89
13 ULTJ 7.23 11.91 15.15 18.25 13.13

RATA-RATA 8.89 14.13 10.30 0.88 10.80

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
persentase Net Profit Margin adalah sebesar 10.80. Dilihat dari rata-rata
secara perusahaan setiap tahunnya ada 9 perusahaan yang dibawah rata-
rata dan ada 4 perusahaan diatas rata-rata. Perusahaan yang NPM nya
dibawah rata-rata yaitu PT. AISA sebesar 7.22, PT. ALTO sebesar -8.09,
PT. CEKA sebesar 3.16, PT. ICBP sebesar 9.83, PT. INDF sebesar 7.47,

PT. ROTI sebesar 9.64, PT. SKBM sebesar 2.69, PT. SKLT sebesar 2.50,




56

PT. STTP sebesar 6.89 dan perusahaan yang NPM nya diatas rata-rata
yaitu PT. DLTA sebesar 31.97, PT. MLBI sebesar 28.64, PT. MYOR
sebesar 25.37, PT. ULTJ sebesar 13.13. Jika dilihat dari rata-rata
pertahunnya nilai NPM yang berada dibawah rata-rata yaitu pada tahun
2014 sebesar 8.89 dan pada tahun 2017 sebesar 9.88. nilai NPM yang
berada diatas rata-rata yaitu pada tahun 2015 sebesar 14.13 dan pada tahun
2016 sebesar 10.30.

Menurunnya nilai NPM akan berdampak pada kerugian perusahaan
tersebut. Apabila kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersh atas penjualan semakin menurun maka akan berdampak pada
menurunnya pendapatan yang akan diterima oleh para pemegang saham.
Sebaliknya, jika snilat NPM selalu menunjukkan peningkatan maka akan
membawa dampak bak bagi perusahaan karena hal tersebut akan
menaikkan pendapatan yang diterima oleh para pemegang saham
c. PricetoBook Value

Variabel Bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Price to Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV) digunakan sebagai
indikator penilaian pasar, sebab PBV dengan nilai yang tinggi
menunjukkan bahwa kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Rasio
pasar ini membandingkan antara harga saham perlembar perusahaan
dengan nilai bukunya. Berikut ini adalah hasil perhitungan harga saham
pada masing-masing Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016.
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Berikut ini adalah hasil perhitungan Price to Book Value pada
masing-masing Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016.

Tabel IV.4

Priceto Book Value pada Perusahaan Sub Sektor M akanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2014-2016

TAHUN

NO | EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA-RATA
1 AISA 1.71 1.02 1.47 0.45 1.16
2 ALTO 1.44 1.40 1.50 1.86 1.55
3 CEKA 0.83 0.31 0.90 0.85 0.72
4 DLTA 8.17 0.10 3.95 3.21 3.86
5 ICBP 5.08 4.79 541 5.11 5.10
6 INDF 1.44 1.05 1.58 1.43 1.38
7 MLBI 16.15 22.54 30.17 27.06 23.98
8 MYOR 4.56 5.25 5.87 6.14 5.46
9 ROTI 7.30 5.39 5.61 2.29 5.15
10 SKBM 2.86 2.57 1.63 1.23 2.07
11 SKLT 1.35 1.68 0.72 2.47 1.56
12 STTP 4.61 3.92 3.58 4.26 4.09
13 ULTJ 4.74 4.07 3.78 3.55 4.04

RATA-RATA 4.63 4.16 5.09 4.61 4.62

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
persentase Price to Book Value (PBV) adalah sebesar 4.62. Dilihat dari
rata-rata secara perusahaan setiap tahunnya ada 7 perusahaan yang
dibawah rata-rata dan ada 6 perusahaan diatas rata-rata. Perusahaan yang
PBV nya dibawah rata-rata yaitu PT. AISA sebesar 1.16, PT. ALTO
sebesar 1.55, PT. CEKA sebesar 0.72, PT. DLTA sebesar 3.86, PT. INDF
sebesar 1.38, PT. SKBM sebesar 2.07, PT. SKLT sebesar 1.56, dan
perusahaan yang PBV nya diatas rata-rata yaitu PT. ICBP sebesar 5.10,
PT. MLBI sebesar 23.98, PT. MYOR sebesar 5.46, PT. ROTI sebesar

5.15, PT. STTP sebesar 4.09, PT. ULTJ sebesar 4.04.
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Jikadilihat dari rata-rata pertahunnya, PBV mengalami penurunan
dan kenaikan dari tahun ketahun. Pada tahun 2014 PBV sebesar 463.45
sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 416.20, pada
tahun 2016 PBV mengalami peningkatan sebesar 509.03 dan pada tahun
2017 PBV kembali mengalami penurunan sebesar 462.39. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan masih belum mampu menjaga nila
perusahaan yang tinggi. Semakin tinggi rasio PBV dapat diartikan semakin
berhasil perusahaan dalam menciptakan nilai yang baik dimata para
pemegang saham, dan semakin rendahnya nila PBV menunjukkan
perusahaan tersebut tidak baik. Nilai perusahaan yang baik dapat membuat
perseps investor baik pulaterhadap perusahaan
d. Debt to Equity Ratio

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Debt To Equity Ratio (DER). Debt To Equity Ratio (DER) dalam
penelitian ini diukur dengan dengan cara membagikan total hutang dengan
ekuitas (modal). Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar
perusahaan tersebut dibiayai oleh hutang.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt To Equity Ratio (DER)
pada masing-masing Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016.



Tabel IV.5
Debt To Equity Ratio pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
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Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2014-2016

TAHUN RATA-

NO EMITEN 2014 2015 2016 2017 RATA
1 AlISA 105.18 128.41 117.02 117.62 117.06
2 ALTO 132.62 132.80 142.30 146.80 138.63
3 CEKA 138.89 132.20 60.60 50.11 95.45
4 DLTA 29.76 22.21 18.32 1851 22.20
5 ICBP 65.63 62.08 56.22 55.97 59.97
6 INDF 108.42 112.96 87.01 90.03 99.60
7 MLBI 302.86 174.09 177.23 158.94 203.28
8 MY OR 150.97 118.36 106.26 105.98 120.39
9 ROTI 123.19 127.70 102.37 102.74 114.00
10 SKBM 104.31 122.18 171.90 51.50 112.47
11 SKLT 116.20 148.03 91.88 96.17 113.07
12 STTP 107.95 90.28 99.95 73.25 92.86
13 ULTJ 28.78 26.54 21.49 18.02 23.71
RATA-RATA 116.52 107.53 96.35 83.51 100.98

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata

persentase DER adalah sebesar 100.98. Dilihat dari ratarata secara
perusahaan setiap tahunnya ada 6 perusahaan yang dibawah rata-rata dan
ada 7 perusahaan diatas rata-rata. Perusahaan yang DER nya dibawah rata-
rata yaitu PT. CEKA sebesar 95.45, PT. DLTA sebesar 22.20, PT. ICBP
sebesar 59.97, PT. INDF sebesar 99.60, PT. STTP sebesar 92.86, PT.
ULTJ sebesar 23.71, dan perusahaan yang DER nya diatas rata-rata yaitu
PT. AISA sebesar 117.06, PT. ALTO sebesar 138.63, PT. MLBI sebesar
203.28, PT. MY OR sebesar 120.39, PT. ROTI sebesar 114.00, PT. SKBM
sebesar 112.47, PT. SKLT sebesar 113.07.

Jika dilihat dari rata-rata pertahunnya DER mengalami penurunan
dari tahun ke tahun. Tahun 2014-2015 ratarata DER mengalami
107.53. Tahun 2015-2016 DER

penurunan dari 116.52 menjadi
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mengalami penurunan dari 107.53 menjadi 96.35 dan tahun 2016-2017
DER kembali menurun dari Rp. 96.35 menjadi 83.51. Menurunnya nilai
rata-rata Debt To Equity Ratio (DER) dari tahun ketahun menunjukkan
bahwa peningkatan total hutang lebih sedikit dibandingkan peningkatan

total modal.

2. AnalissData

Untuk menghasilkan suatu model yang bak analisis regres
memerlukan pengujian asums klasik sebelum melakukan pengujian
hipotesis. Jika terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu
dilakukan perbaikan terlebih dahulu. Pengujian asums klasik tersebut
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan
autokorelasi.

a. Uji Asums Klask

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.
Pengujian asums klasik digunakan untuk memastikan bahwa alat uji
regres berganda dapat digunakan atau tidak. Untuk memperoleh hasil
analisis yang valid, berikut ini pegujian untuk menentukan apakah uji
asumsi klasik tersebut dipenuhi atau tidak.
1) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah dalam model regres
variabel dependent dan independennya memiliki distribusi yang normal
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji

Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov bertujuan agar dalam
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penelitian ini dapat mengetahui berdistribus normal atau tidaknya antar

variabel independen dengan variabel dependen maupun keduanya.

Tabel 1V.6
Uji Nor malitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 52
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.30280803

Most Extreme Differences  Absolute .150
Positive .150

Negative -.112

Kolmogorov-Smirnov Z 1.082
Asymp. Sig. (2-tailed) 192

a. Test distribution is Normal.

Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas diperoleh nilai
signifikans sebesar 0.192. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05. Hal
ini berarti HO diterima dan data residual berdistribusi normal. Data yang
berdistribusi normal tersebut dapat dilihat melalui grafik histogram dan

grafik normal p-plot data



Gambar 1V.1
Grafik Histogram

Histagram

Dependent Variable: Ln_Y
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Gambar V.2
Grafik Normal P-Plot
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka
dapat dismpulkan bahwa model regress telah memenuhi asums
normalitas.

2) Uji Multikolonearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model
regres ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel independen.
Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linear diantara
variabelvariabel bebas (X). Dalam model regres yang baik seharusnya
tidak terjadi korelas diantara variable independen tersebut, Uji
multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu:

a) BilaVIF> 10, makaterdapat multikolinieritas

b) BilaVIF < 10, berarti tidak terdapat multikolinieritas

c) BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinieritas

d) BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinieritas

Tabel 1V.7
Uji Multikolonearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
NPM 721 1.387
PBV .612 1.635
DER 757 1.320

a. Dependent Variable: Ln_Y
Sumber : Hasil data pengolahan SPSS 16
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Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance
inflation Factor (VIF) untuk variable Net Profit Margin (X1) sebesar
1.387, variable Price to Book Value (X2) sebesar 1.635, dan Debt to
Equity Ratio sebesar 1.320. demikian juga nilai Tolerence pada Net Profit
Margin sebesar 0.721, variable Price to Book Value sebesar 0.612, dan
variable Debt to Equity Ratio sebesar 757. Dari masing-masing variable
nilai tolerance lebih besar dari 0.1 sehingga dapat dismpulkan bahwa
tidak terjadi gejala Multikolonearitas antara variable independen yang
diindikasikan dari nilai tolerance setiap variable independen lebih besar
dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa
analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regres
berganda.

3) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varians dan residual satu pengamatan yang
lain. Jika varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas.
Model regresi yang tidak baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Dasar analisis heteroskedastisitas, sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudaian menyempit), makan

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
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2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan

bahwa angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Gambar V.3
Uji Hetrokedasstisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Ln_Y

(]
1

Regression Studentized Deleted
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9
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Berdasarkan gambar 1V.3 grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah
angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.

4) Uji Autokorelas

Pengujian autokorelas bertujuan untuk menguji apakah terdapat
korelas antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan
kesalahan pengganggu periode sebelumnya dalam model regresi. Jika
terjadi autokorelass dalam model regres berarti koefisien korelas yang

diperoleh menjadi akurat, sehingga model regresi yang baik adalah model
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regres yang bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat dilakukan untuk
mendeteks ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian
Durbin-Watson (D-W). Table dibawah berikut ini menyajikan hasil uji D-
W dengan menggunakan program SPSS vers 16.

Tabel V.8
Hasil Uji Autokorelas

Model Summaryb

Durbin-
Change Statistics Watson
Sig. F
Model |R Square Change| F Change dfl df2 Change
1 .387 10.086 3 48 .000 1.249

a. Predictors: (Constant), DER, NPM, PBV

b. Dependent Variable: Ln_Y
Sumber : Hasi| data pengolahan SPSS 16

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelas yaitu :
1) Jikanilai D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampa +2, berarti tidak ada
autokorelasi.
3) Jikanilai D-W diatas +2, berarti ada autokorelas negative
Dari hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai Durbin-Watson yang
didapat sebesar 1,249 yang berarti kriteria kedua sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masal ah autokorelasi.
b. Regres Linier Berganda
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara
variabelvariabel independen terhdapap variabel dependen dengan

menggunakan analisis regres linear berganda. Statistik untuk menguji
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hipotess dalam pendlitian ini menggunakan metode regres linear
berganda dengan rumus :
Y=a+ [ X] +6,X,+[3X;+e
Berikut ini merupakan hasil dari pengolahan data variabel bebas

dan variabel terikat.

Tabel 1V.9
Hasil Pengujian Regres Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.142 .452 15.805 .000
NPM .051 .015 .455 3.415 .001
PBV .073 .039 .270 1.869 .068
DER .000 .004 -.021 -.161 .873

a. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 16

Berdasarkan tabel diatas I1V.9 maka dapat diketahui nilai-nilai

sebagai berikut :
Konstanta =7.142
Net Profit Margin (X1) =0.051

Priceto Book Value (X2)  =0.073
Debt to Equity Ratio (X3) = 0.000
Dari hasil tersebut maka dapat diketahui model persaman regres
linier adalah sebagai berikut :

Y =7.142 + 0.051X4 + 0.073X,+ 0.000X3 + e



68

Keterangan :

1)

2)

3)

4)

Nilai Y = 7.142 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu
Net Profit Margin (X1), Price to Book Value (X2) dan Debt to Equity
Ratio(X3) daam keadaan konstan atau nol, maka harga saham (Y)
sebesar 7.142.

Nilai (X1) = 0.051 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
setigp kenalkan NPM maka akan diikuti oleh kenaikan harga saham
sebesar 0.051dengan asums variabel independen lainnya dianggap
konstan.

Nilai (X2) = 0.073 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
setigp kenaikan PBV maka akan diikuti oleh kenaikan harga saham
sebesar 0.073 dengan asums variabel independen lainnya dianggap
konstan.

Nilai (X3) = 0.000 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
setigp kenaikan DER maka akan diikuti oleh kenaikan harga saham
sebesar 0.000 dengan asums variabel independen lainnya dianggap
konstan.

Pengujian Hipotesis

Uji Hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah

koefisien regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien regres

yang dapat dilakukan yaitu uji-t dan uji-F.

1)

Uji Secara Parsial (Uji-t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X)

secara parsial mempunyal hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
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variabel terikat (Y). Untuk menguji signifikan hubungan, digunakan rumus

uji statistik t sebagai berikut :

Keterangan :
t =nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya sampel
1) Bentuk pengujian
HO = Pengaruh variabel independen tidak signifikan terhadap variabel
dependen
Ha = Pengaruh variabel independen signifikan terhadap variabel
dependen.
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
HO diterima jika -tiane < thitung < tiabe, Pada o = 5%, df = n-2
HO ditolak jika:
@) thitung > tiabel
b)  -thitung < -tiabel
Adapun data hasil pengujian yang diperolen dapat dilihat

berdasarkan tabel berikut :
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Tabel 1V.10
Hasil Uji t
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constan
) 7.142 .452 15.805 .000
t
NPM .051 .015 .455 3.415 .001
PBV .073 .039 .270 1.869 .068
DER .000 .004 -.021 -.161 .873

a. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 16

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5 % dengan nilai t,

untuk n = jumlah sampel — variabel bebas. Untuk kriteria uji t dilakukan pada

tingkat o = 0.05 dengan nilai t untuk n = 52-3 = 49 adalah 2.010

a) Pengaruh Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham

Untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara Net Profit

Margin secara individual (parsia) terhadap harga saham, maka dalam

penelitian ini digunakan rumus uji t. Berdasarkan tabel 1V.10 diatas untuk

nilai Net Profit Margin terhadap Harga Saham, hasil pengolahan terlihat

bahwa nilai thitung l€bih besar tabe (3.415 > 2.010) dan nilai sig. 0.001 < 0.05.

Dengan demikian Hp ditolak dan Ho diteima. Hal ini menunjukkan bahwa

secara parsial ada pengaruh signifikan Net Profit Margin harga saham.
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Gambar 1V .4
Kriteria Pengujian Hipitesis 1
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b) Pengaruh Priceto Book Value (PBV) Terhadap Harga Saham

Untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara Price to
Book Value secara individual (parsia) terhadap harga saham, maka dalam
penelitian ini digunakan rumus uji t. Berdasarkan tabel 1V.10 diatas untuk
nilai Price to Book Value terhadap Harga Saham, hasil pengolahan terlihat
bahwa nilai thitung lebih besar sama dengan -ttabe dan thitung l€bih kecil sama
dengan ttabe (-2.010 < 1.869 < 2.010) dan nilai sig. 0.068 > 0.05. Dengan
demikian Hp diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsia Price to Book Value tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Gambar 1V.5
Kriteria Pengujian Hipitesis 2
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c) Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham

Untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara Debt to
Equity Ratio secara individual (parsial) terhadap harga saham, maka dalam
penelitian ini digunakan rumus uji t. Berdasarkan tabel 1V.10 diatas untuk
nilai Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham, hasil pengolahan terlihat
bahwa nilai thitung lebih besar sama dengan -ttabe dan thitung l€bih kecil sama
dengan tape (-2.010 < -0.161 < 2.010) dan nilai sig. 0.873 > 0.05. Dengan
demikian Hp diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsia Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Gambar V.6
Kriteria Pengujian Hipitesis 3

T
/ T~
Ho ditolak _‘J_,r" Ho o geromas \\ Ho ditolak

-2.010 -0.161 O 2.010

2) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X)
secara smultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variable terikat (Y).

Bentuk pengujiannya adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh signifikan Net Profit Margin, Price to Book
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Value dan Debt to Equity Ratio secara simultan terhadap Harga

Saham.

Ha = Ada pengaruh signifikan Net Profit Margin, Price to Book Value

dan Debt to Equity Ratio secara simultan terhadap Harga Saham.

Kriteria pengujian :

a) Tolak H, apabila Fiiwng > Frape @tau -Fhitung < -Frabe

b) TerimaHo apabila Fiwng < Frabe atau -Fritung > -Frabe

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS Vers 16

maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1V.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA"®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 54.567 3 18.189| 10.086 .000?
Residual 86.563 48 1.803
Total 141.129 51

a. Predictors: (Constant), DER, NPM, PBV

b. Dependent Variable: Ln_Y

Tabel Anova bertujuan untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka

dilakukan uji F pada tingkat o = 5%. Nilai F untuk n = 52 adalah sebagai

berikut :

Faa =N—-k-1=52-3-1=48

Fhitung =10.086 dan Ftabel =3.19

Kriteria pengujian:

HO ditolak apabila Fhitung > 3.19 atau -Fhitung < -3.19

HO diterima apabila Fhitung < 3.19 atau -Fhitung > -3.19
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Berdasarkan data tabel ANOVA di atas, maka diperolen Fiwng Sebesar
10.086 lebih besar dari Fang Sebesar 3.19 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 (lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
Fritung > Frabe (10.086 > 3.19) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
dismpulkan bahwa variabel Net Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to
Equity Ratio secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2017.

Gambar V.7
Kriteria Pengujian HipitesisUji F
Ho ditolak
Ho diterima
3.19 10.086

3) Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat bagaimana variasi
nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Nilai koefisien
determinas adalah antara O (nol) dan 1 (satu). Apabila nila R-Square semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel. Berikut ini adalah table

Uji Determinas :
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Tabel IV.12
Uji Koefisien Deter minasi

Model Summaryb

Change Statistics

Adjusted R | Std. Error of the R Square
Model R R Square Square Estimate Change F Change

1 .622% .387 .348 1.34290 .387 10.086

a. Predictors: (Constant), DER, NPM, PBV
b. Dependent Variable: Ln_Y
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 16

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil andlisis regres secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0,387 menunjukkan bahwa korelas atau hubungan
Harga Saham (variable dependen) dengan Net Profit Margin, Price to Book Value
dan Debt to Equity Ratio (variable indenpen) mempunyai tingkat hubungan
Sebesar :

D = R? x 100%
D =0.387 x 100%
D =38.7%

Dengan demikian kontribusi yang diberikan Net Profit Margin, Price to
Book Value dan Debt to Equity Ratio bersama-sama terhadap Harga saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 — 2017 adadah sebesar 0.387 atau sebesar 38.7%
sedangkan sisanya sebesar 61.3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam penditian ini.
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B. Pembahasan

Andlisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian
teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal tersebut. Dari pengujian statistik baik secara parsial maupun secara simultan
dapat dijelaskan pengaruh Net Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to
Equity Ratio terhadap Harga Saham dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Har ga Saham

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh antara Net
Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2017, hasil uji secara parsia
menunjukkan bahwa nilai thwng UNtuk variabel Net Profit Margin adalah 3.415
dan tiae dan o = 5% diketahui sebesar 2.010. Dengan demikian (-2.010 < 3.415 >
2.010) dan nilai signifikan sebesar 0,001 (Iebih kecil dari 0,05) artinya Hy ditolak
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Net Profit Margin
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Meningkatnya
Net Profit Margin menunjukkan bahwa kinerja perusahaan yang produktif dalam
memperoleh laba yang tinggi melalui tingkat penjualan tertentu, hal ini dapat
meningkatkan kepercayaan para investor untuk menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut sehingga menyebabkan permintaan akan saham perusahaan
tersebut meningkat, maka otomatis Harga Saham juga akan mengalami

peningkatan pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar
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di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Maka dengan kata lain semakin
tinggi Net Profit Margin berarti akan semakin tinggi pula Harga Saham.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa antara Net Profit Margin terhadap Harga Saham
memiliki hubungan yang positif atau mempunya pengaruh yang signifikan.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Hutami (2012)
yang menyatakan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dewi dan Hidayat (2014) yang hasilnya secara parsia
variabel Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga
Saham. Serta penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2017) yang hasiinya
secara parsia variabel Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Harga Saham. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Utama (2018) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh
sgnifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian Fitriani (2016) juga
menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga saham, dan penelitian yang dilakukan Husaini (2012) juga tidak sgjalan
yang menyatakan bahwa Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga saham.
2. Pengaruh Priceto Book Value (PBV) terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh antara Net
Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2017, hasil uji secara parsal
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menunjukkan bahwa nilai thiwung untuk variabel Price to Book Value adalah 1.869
dan tpe dan a = 5% diketahui sebesar 2.010. Dengan demikian -2.010 < 1.869 <
2.010 dan nila signifikan sebesar 0.068 (lebih besar dari 0.05) artinya Hg
diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Price to Book
Value tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa suatu harga saham memang tidak ada ukuran pasti mahal
atau tidaknya jika diukur dari ratio PBV nya, karena hal ini tergantung pada
kinerja perusahaan atau saham tersebut tetapi ratio ini dapat memberikan
gambaran potens pergerakan harga suatu saham. Jika harga suatu sasham yang
kinerjanya baik tetapi PBV nya masih rendah diantara rata-rata ssham PBV
disektornya, harga saham tersebut masih memiliki potensi untuk naik.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa Price to Book Value tidak berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Mulia dan Nurdhiana (2012) yang menyatakan bahwa Price
to Book Value tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga
Saham. Selain itu penelitian ini juga sgjalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hayati (2013) yang hasilnya secara parsial variabel Price to Book Value tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Serta penelitian
yang dilakukan oleh Beliani dan Budiantara (2015) yang hasiinya menunjukkan
secara parsial Price to Book Value tidak mempunya pengaruh yang signifikan
terhadap Harga Saham. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Ftriani (2016) yang menyatakan bahwa secara parsial Price to Book Value
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berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian Dewi dan
Suaryana (2013) juga menyatakan bahwa Price to Book Value berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham, dan penelitian yang dilakukan Siahaan (2017)
juga tidak sgjalan yang menyatakan bahwa Price to Book Value berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Har ga Saham

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh antara Net
Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2014-2017, hasil uji secara parsia
menunjukkan bahwa nilai thiwng Untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah -0.161
dan tipe dan a = 5% diketahui sebesar 2.010. Dengan demikian -2.010 < -0.161 <
2.010 dan nilai signifikan sebesar 0,873 (Iebih besar dari 0,05) artinya Hy diterima
dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kasmir (2012 hal 157) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas, rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh
ekuitas rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan
peminjam (kreditur) dengan pemilih perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini
berfungs untuk mengetahui setiap rupiah moda sendiri yang dijadikan untuk

jaminan utang.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham
tidak ada pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hal ini didukung
atau sgjalan dengan penelitian Alipudin dan Oktaviani (2013) yang menyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Harga Saham. Selain itu penelitian ini juga sgjalan dengan penditian yang
dilakukan oleh Ramadhani (2013) yang hasiinya secara parsial variabel Debt to
Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.
Serta penelitian yang dilakukan oleh Manoppo, dkk (2017) yang hasiinya
menunjukkan secara parsial Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Harga Saham. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Siahaan (2017) yang menyatakan bahwa secara parsia Debt to
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian
Fitriani (2016) juga menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham, dan penelitian yang dilakukan oleh Pratama
dan Erawati (2014) juga tidak sgjalan yang menyatakan bahwa Debt to Equity
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.

4. Pengaruh Net Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio
Terhadap Harga Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Net Profit Margin,
Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada
perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Periode 2014-2017. Dari uji ANOVA (Anaysis Of Variance)

pada tabel diatas didapat Fhitung sebesar 10.086 dengan tingkat signifikans
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sebesar 0,000 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3.19. Berdasarkan hasi| tersebut
dapat diketahui bahwa Fiwng > Frane (10.086 > 3.19) dan signifikansi (0.000 <
0.05) artinya HO ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh signifikan antara Net Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to
Equity Ratio secara bersama-sama terhadap harga saham.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani
(2016) yang menyatakan bahwa variabel Net Profit Margin, Price to Book Value
dan Debt to Equity Ratio, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga
saham. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asmirantho dan Yuliawati (2015) yang hasiinya menunjukkan bahwa secara
simultan variabel Net Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Serta penelitian yang
dilakukan oleh Rimbani (2016) yang hasilnya menunjukkan secara ssmultan Net
Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti maka dapat dismpulkan bahwa anta variabel Net Profit Margin, Price to
Book Value dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Harga Saham.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenal
pengaruh Net Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio
terhadap Harga Saham pada perusashaan Makanan dan Minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017 dengan sampel 13
perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Secara parsia Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Hal ini menunjukkan meningkatnya Net Profit
Margin akan diikuti dengan peningkatan hargsa saham.

2. Secara parsid Price to Book Value tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini menunjukkan walaupun Price to Book
Value mengalami peningkatan belum tentu harga saham akan mengalami
peningkatan.

3. Secara parsid Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel Debt to
Equity Ratio terhadap Harga Saham pada perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini
menunjukkan meningkatnya Debt to Equity Ratio tidak akan diikuti

dengan peningkatan atau penurunan harga saham perusahaan.
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. Net Profit Margin, Price to Book Value dan Debt to Equity Ratio secara
simultan berpengaruh terhadap harga saham pada Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini berarti perusahaan
harus memperhatikan ketiga variabel bebas tersebut dalam memprediks
harga saham, terutama yang terkait dalam hal peningkatan kinerja
perusahaan dan penjualannya sebagai sumber meningkatnya laba bersih

perusahaan

. Saran

. Bagi pihak Perusahaan agar lebih optimal dalam meningkatkan kinerja
perusahaan yaitu dengan lebih meningkatkan lagi nilai Net Profit Margin
dengan cara menaikkan pendapatan laba bersih sehingga mampu untuk
menarik minat para investor untuk menanamkan modal bagi perusahaan
tesebut yang akan memacu peningkatan Harga Saham

. Dari hasil penelitian terjadi kenaikan dan penurunan Price to Book Value,
maka Book Value dan Harga Saham perusahaan perlu ditingkatkan.
Dengan peningkatan Book Value tersebut nilai Price to Book Value juga
akan tinggi.

. Dari hasil pendlitian terjadi penurunan Debt Equity Ratio. Nilai Debt
Equity Ratio yang rendah meunjukkan perusahaan baik dalam mengelola
hutangnya, namun walaupun tingkat modalnya tinggi perusahaan harus
tetap berhati-hati dalam mengel ola ekuitasnya.

. Bagi calon investor Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis
atau memprediks pergerakan terhadap suatu harga saham jumlahnya

sangat banyak. Oleh karena itu, investor cukup memilih metode yang
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mampu dipahami dan diterapkan daam memprediks nilai yang
terkandung dalam saham yang akan dibelinya dan juga agar terlebih
dahulu memperhatikan segala jenis rasio-raso keuangan yang banyak
mengandung informasi tentang bagaimana kondis keuangan perusahaan
pada periode tertentu yang dapat dijadikan pertimbangan dalam
mengambil keputusan investasi. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar
dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitan kedepan
dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variable-
variabel penelitian yang lain yang diharapkan lebih berpengaruh terhadap

Harga saham.
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